BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP STATUS SABILILLAH
DALAM PEMBERIAN ZAKAT TERHADAP GURU NGAJI DI DESA

MEDOKAN AYU

Guru ngaji adalah seseorang yang mengajarkan ilmu agama kepada santrinya
baik laki-laki maupun perempuan, di Desa Medokan Ayu terdapat beberapa pondok
pesantren diantaranya Pondok Pesantren al-Khadijah, Pondok Pesantren Da’watul
Khasanah, Pondok Pesantren al-Mubarok dan Pondok Pesantren Tarbiyatul Aulad,
guru ngaji di tiap-tiap Pondok Pesantren tersebut mendapatkan zakat tiap tahunnya
dari masing-masing santri baik putra maupun putri.

Ketika penulis wawancara dengan tokoh masyarakat atau guru ngaji tentang
pemberian zakat kepada guru ngaji yang sudah mampu beliau berpendapat bahwa
guru ngaji meskipun dia mampu masih berhak menerima zakat dikarenakan dia

berjuang fisabilillah yaitu dengan cara mengajarkan ilmunya kepada santri.

Ada 8 golongan orang yang berhak menerima zakat sebagaimana

firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 60:

60



61

P2 ’

w,,m, e g,g,;;ﬁ; RO} uﬂu Al Lul
»-&»Ar—dhb wl:,» WJ’

Artinya:” Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para muallaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan untuk mercka yuang sedang dalam perjalanan, sebsgai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana’®

Berdasarkan ayat di atas, jelas bahwa pendistribusian zakat atau
pembagian zakat itu harus disalurkan kepada para mustahiq (orang yang
berhak menerimanya) yang jumlahnya ada delapan golongan tersebut.
sedangkan golongan yang lain tidak berhak menerimanya. demikian pula
halnya dengan guru ngaji. sementara sudah merupakan hal yang biasa
dilakukan di kampung-kampung bahwa sebagian kaum muslimin yang

memberikan zakatnya kepada guru ngaji.

Sayyid Abu Bakar bin Muhammad Syatho dalam kitabnya I’anatut

Thalibin memberikan keterangan :
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% Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya:Pt. Sahabat Ilmu, 2001), 197.
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Artinya : “Termasuk hal yang tidak mencegah keduanya (status fakir dan
miskin) adalah seseorang yang meninggalkan pekerjaan yang layak baginya
karena waktunya tersita untuk menghafal Qur’an, memperdalam imu figih,
tafsir, hadits atau ilmu alat (ilmu yang menjadi sarana tercapainya ilmu-ilmu
tersebut), maka orang-orang semacam ini dapat diberi zakat, agar mereka
dapat melaksanakan usahanya secara optimal, sebab manfaatnya akan lebih
dirasakan serta mengena kepada masyarakat umum, disamping juga hal itu
hukumnya fard(u kifayah.(I'anatut thalibin juz 2 hal. 189).

Dari keterangan ini, kita bisa memahami bahwa hukum memberi
zakat kepada guru ngaji itu boleh, dengan syarat bahwa yang bersangkutan
keadaannya tidak mampu. hal ini disamakan dengan orang yang sibuk
menghafal hadits, memperdalam ilmu figih atau mengerjakan sesuatu yang
hukumnya fardhu kifayah, sehingga tidak memiliki waktu yang cukup untuk

mencari penghasilan yang layak.

Menurut ulama’ ahli figih yang dikutip oleh Imam Qoffal, yang
dimaksud sabilillah adalah mencakup kepada semua bentuk kebaikan.

Sebagaimana dijelaskan dalam kitab Tafsir al-Munir juz I, hal. 344:
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Artinya: Menurut sebagian ulama’ ahli Figih yang dikutip oleh al-
Qoffal bahwa sesungguhnya mereka itu memperbolehkan pentasarufan zakat
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untuk semua bentuk kebaikan, seperti untuk mengkafani mayit, membangun
benteng dan memperbaiki masjid, karena firman Allah Swt. Fisabilillah itu
umum bisa mencakup semuanya. (T afsir al-Munir, juz I, hal.344).

Bila di sebut “fisabilillah” biasanya tergambar dalam pikiran orang
adalah perang (jihad). padahal pengertiannya, lebih luas lagi dari yang di
maksud, mencakup semua kemaslahatan umat Islam baik untuk kepentingan
agama dan lain-lainnya yang bukan untuk kepentingan perorangan, seperti
membangun masjid, rumah sakit, panti asuhan, sekolah, irigasi, jembatan dan
sebagainya yang di manfaatkan untuk kepentingan umum yang tidak
mengandung maksiat. semua kegiatan yang menuju ridha allah dapat di ambil
dari bagian “fisabilillah”.

Sayyid Rasyid Ridho dan Syekh Mahmud Syaltut mengemukakan
pendapatnya, bahwa fisabilillah maksudnya kemaslahatan umum kaum
muslimin, yaitu untuk menegakkan agama dan pemerintahan dan bukan
untuk kepentingan pribadi. bila kita pahami fisabilillah dengan pengertian
jihad (perang), sebagaimana telah di singgung di atas, maka untuk membeli
peralatan perang, seperti senjata dan sebagainya dapat di ambil dari bagian
ini. ™

Sesungguhnya kalimat ini menurut bahasa aslinya sudah jelas, sabil

artinya at-tharig atau jalan. jadi sabilillah artinya perjalanan spiritual atau

™ M.Ali Hasan, Zakat dan Infak Salah Sstu Solusi Mengatasi Problema Sosial di Indonesia
,(Jakarta:kencana, 2006), .93-103.



keduniaan yang di upayakan untuk mencapai ridha Allah, baik dalam hal
berbau akidah maupun aplikasi mekanisme nilai Islam (perbuatan).

Sabilillah kerap di artikan sebagai jihad (berperang), karena memang
pada sejumlah ayat Al-Qur’an, arti dari kata fisabilillah sangat berdekatan
dengan pemahaman jihad berperang di jalan Allah. namun demikian, bila kita
menelaah lebih dalam, memahami kata fisabilillah ternyata lebih luas dari
pengertian berperang di jalan Allah. sebagaimana golongan hanafiah
berpendapat dalam mengartikan kata “sabilillah”, menurut Abu Yusuf
menyatakan bahwa sabilillah itu adalah sukarelawan jihad muslim yang
kehabisan akomodasi dan perbekalaanya. mercka adalah yang tidak sanggup
bergabung dengan tentara Islam, karena kefakiran akan akomodasi atau
bahan pangan untuk bekal. dana zakat di salurkan kepada mereka dengan
tujuan agar mereka dapat mengejar ketertinggalan mereka dari tentara perang
muslimin yang perang ke medan jihad.

Sedangkan Imam Muhammad menafsirkan sabilillah sebagai jamaah
haji yang kehabisan bekal atau riwayat lain dari Hanafiah adapula yang
mengartikan sabilillah sebagai pencari ilmu atau mercka yang bekerja untuk
kebajikan dan kemaslahatan umat Islam secara umum (dakwah). dari semua
pendapat golongan Hanafiah, walaupun berbeda pemahaman akan arti
fisabilillah, namun mereka sepakat pada dua hal paling tidak, adanya

kebutuhan materi yang mendesak pada setip kondisi, baik tentara perang,
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jamaah haji, pencari ilmu atau mereka yang berdakwah, selain itu sepakat
pula bahwa sasaran dari zakat ini tidak boleh di gunakan untuk mendirikan
masjid dan lainnya

Seperti halnya sabilillah dengan arti yang umum itu akan meliputi
pemberian pada orang-orang fakir, miskin dan asnaf-asnaf lain, karena itu
semua termasuk kebajikan dan ketaatan kepada Allah. kalau demikian apa
sesungguhnya perbedaan antara sasaran ini dengan sasaran sesudah dan yang
sebelumnya, sesungguhnya Kalamullah yang sempurna dan mujiz pasti
terhindar dari pengulangan yang tidak ada faedahnya. karenanya pasti yang
dimaksud disini adalah makna yang khusus, yang membedakannya dari
sasaran-sasaran lain.

Makna yang khusus ini tiada lain adalah jihad, yaitu jihad untuk
membela dan menegakkan kalimat Islam dimuka bumi ini. setiap jihad yang
dimaksudkan untuk menegakkan kalimat Allah termasuk sabilillah,

bagaimanapun keadaan dan bentuk jihad serta senjatanya.

Sedang mazhab Maliki sepakat bahwa sabilillah itu berkaitan dengan
perang dan jihad atau yang semakna dengan itu, misalnya tentara pos
penjagaan daerah perbatasan dan lain sebagainya. Malikiyah berpendapat
bahwa boleh mendistribusikan dana zakat ke mujahid atau yang semakna
walaupun keadaanya kaya, hal ini tentunya bebeda dengan mazhab Hanafi.

Pendapat mereka di sini lebih dekat pada realita ayat Al-Qur’an yang
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menjadikan sebagai sasaran tersendiri bagi golongan fuqara’ dan masakin .
dan lebih dekat pada sunnah yang menyatakan bahwa zakat itu tidak halal
bagi orang kaya kecuali pada lima golongan termasuk orang yang berperang
di jalan Allah. bahkan ulama Malikiyah secara umum lebih menyarankan
untuk menyalurkan dana zakat sebagai instrumen untuk membiayai
perlengkapan dan akomodasi jihad, seperti senjata, kuda, benteng-benteng,

kapal-kapal perang, dan sebagainya.

Menurut mazhab Syafi’i bahwa sabilillah itu adalah para sukarelawan
di medan perang, yang tidak mendapat tunjangan tetap dari pemerintah, atau
secbagaimana yang di sinyalir oleh Ibn Hajar, mereka yang tidak termasuk
namanya dalam daftar gaji, karena mereka merupakan sukarelawan jihad di
jalan Allah di mana jika kondisi jasmani schat dan kuat, maka mereka akan
dengan sukarela ikut berjuang bersama tentara muslim, dan bila tidak,
mereka kembali pada pekerjaan asalnya. mazhab Syafi’i sejalan dengan
mazhab Maliki dalam mengkhususkan sasaran ini pada jihad dan mujahidin,
dan membolehkan penyaluran dana zakat bagi para mujahidin untuk dapat
menolongnya dalam berjihad, walaupun kondisi materi mereka secara pribadi
terbilang mencukupi, serta memperbolehkan menyerahkan zakat untuk

memenuhi sesuatu yang mutlak di perlukan, seperti senjata dan sejenisnya.



67

Akan tetapi, dalam hal ini mazhab Syafi’i berbeda pendapat dengan
mazhab maliki dalam dua hal:perfama, mereka mensyaratkan mujahid
sukarelawan itu tidak mendapatkan bagian atau gaji yang tetap dari kas
Negara. Kedva, mercka tidak memperbolehkan golongan ini di beri bagian
zakat melebihi bagian yang di serahkan pada orang-orang fakir dan miskin.
Sedangkan mazhab Syafi’i secara sederhana mencanagkan bagian yang relatif

sama pada setiap golongan delapan asnaf.

Mazhab Hambali tidak jauh berbeda dengan pendapat mazhab Syafi’i
bahwa yang di maksud dengan sabilillah adalah sukarelawan perang yang
tidak memiliki gaji tetap atau memiliki, akan tetapi tidak mencukupi

kebutuhan.



